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ABSTRAK 

ERNI WAHYUNI : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI 

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

SISWA PADA PELAJARAN IPA POKOK 

BAHASAN STRUKTUR DAN FUNGSI BAGIAN-

BAGIAN TUMBUHAN DI KELAS IV SDN 

KEPUNDUAN KECAMATAN DUKUPUNTANG 

KABUPATEN CIREBON 

  

 

Pembelajaran IPA bertujuan agar siswa aktif, kreatif dan bermakna bagi 

siswa, maka perlu mutu pendidikan yang ditingkatkan. Meningkatkan mutu 

pendidikan berarti memperbaiki segala sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan, 

seperti model  pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang ada adalah 

model pembelajaran ceramah dan inkuiri. Berdasarkan data awal di lapangan 

ditemukan di kelas IV SDN Kepunduan menggunakan metode Pembelajaran 

ceramah dimana hasil dalam mata pelajaran IPA belum baik. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap pemahaman 

siswa pada pelajaran IPA pokok bahasan struktur dan fungsi bagian-bagian 

tumbuhan di kelas IV SDN Kepunduan.Metode penelitian kali ini menggunakan 

metode deskriptif analisis dengan pengujian hipotesis H0 menggunakan analisis 

SPSS. 

Hasil yang didapat dimana peningkatan pemahaman siswa yang tidak 

menggunakan model inkuiri di kelas IV SDN Dukupuntang Kabupaten Cirebon 

melalui analisis SPSS dengan menggunakan uji mann whitney didapat nilai mean 

rank untuk pretes sebesar 20,70 sementara untuk postes 60,30. Sementara nilai 

signifikan diperoleh 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat 

perbedaan antara pretes dan postes. Dalam hal ini terdapat perbedaan pemahaman 

siswa sebelum pembelajaran dan sesudah pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran ceramah. Sedangkan peningkatan pemahaman siswa setelah 

menggunakan model inkuiri di kelas IV SDN Dukupuntang Kabupaten Cirebon 

melalui analisis SPSS dengan menggunakan uji mann whitney didapat nilai mean 

rank untuk pretes sebesar 20,56 sementara untuk postes 60,44. Sementara nilai 

signifikan diperoleh 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat 

perbedaan antara pretes dan postes. Dalam hal ini terdapat perbedaan pemahaman 

siswa sebelum pembelajaran dan sesudah pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. 

Perbedaan pemahaman siswa yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri dengan yang tidak menggunakan pembelajaran model inkuiri dapat  dilihat 

dari hasil rata-rata peningkatan hasil belajar (gain). Mean gain pada kelas yang 

tidak menggunakan model pembelajaran inquari sebesar 0.4375 dan untuk gain 
kelas yang menggunakan inquiri sebesar 0.5758. Sementara pengujian dengan 

dilakukan uji t (Paired Sample Tes) didapat nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,00 

atau  lebih kecil dari 0,05, ini artinya terdapat perbedaan rata-rata pemahaman 

siswa antara siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan siswa 

yang tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum pendidikan di Indonesia sekarang dikenal dengan sebutan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).Dalam KTSP Sekolah Dasar  

(SD) Tahun 2006 salah satu program pengajarannya adalah mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau SAINS. Berdasarkan kurikulum tersebut 

untuk membekali dan melatih siswa dengan kemampuan berfikir logis, kritis 

dan sistematis serta mampu bekerja samadiciptakan pembelajaran IPA yang 

aktif, kreatif dan bermakna bagi siswa dengan memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang ada.  

Dalam pelaksanaannya untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA yang 

aktif, kreatif dan bermakna bagi siswa, maka perlu mutu pendidikan yang 

ditingkatkan. Meningkatkan mutu pendidikan berarti memperbaiki segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan, seperti model  pembelajaran, 

fasilitas sarana dan prasarana media pengajaran serta meningkatkan mutu 

guru, jika perlu dalam meningkatkan mutu pendidikan harus lebih 

memfokuskan pada model pembelajaran yang cocok dan pas dengan materi 

pelajaran yang telah disiapkan (T. Jersild dalam saiful Sagala 2006: 12). 

Pembelajaran dikatakan bermakna bagi siswa jika siswa dapat 

memahami dan mengerti konsep-konsep yang sedang dipelajarinya ke dalam 

situasi apapun, hal ini sesuai dengan pendapat Suparno dalam Herumen (2007 
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:5)tentang belajar bermakna yaitu “Kegiatan siswa menghubungkan atau 

mengkaitkan informasi itu pada pengetahuan berupa konsep-konsep yang 

telah dimilikinya” 

Siswa SD di Indonesia pada umumnya berusia 7 – 12 tahun, sehingga 

terletak pada tahap operasi kongkret. Oleh karena itu sebaiknya pembelajaran 

IPA di SD di buat kongkret. Berdasarkan pendapat dan teori para ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dapat bermakna bagi siswa jika siswa 

melibatkan secara aktif sebagai subjek pembelajaran, siswa mengalami apa 

yang dipelajarinya sehingga menemukan sendiri konsep-konsep yang 

dipelajarinya, dan siswa membangun pengetahuannya berdasarkan 

pengalaman yang dimilikinya. Selain itu, materi pelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan anak dan memanfaatkan media serta sumber belajar yang 

mendukung sangat diperlukan untuk penanaman pemahaman  dan penguasaan 

konsep yang dipelajarinya 

Dari hasil observasi awal di lapangan menunjukkan bahwa siswa kelas 

IV SDN Kepunduan Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon belum 

mampu menguasai pelajaran IPA pada materi pembelajaran Struktur dan 

Fungsi Bagian-Bagian Tumbuhan.Penyebab ketidakberhasilan siswa tersebut 

dikarenakan dalam proses pembelajaran guru hanya berceramah, guru lebih 

dominan menjelaskan materi sehingga siswa tidak banyak terlibat aktif dan 

bersifat hafalan tanpa siswa mengerti prosesnya bagaimana memperoleh 

pemahaman tentang materi pelajaran tersebut 
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Dengan kondisi seperti itulah maka dipandang perlu untuk 

mengadakan pembaharuan dalam pembelajaran untuk mengatasi 

permasalahan di atas setelah menganalisis faktor penyebab dari kurang 

keberhasilan siswa tersebut. 

Dalam melaksanakan tugasnya secara profesional, guru memerlukan 

wawasan yang mantap dan utuh tentang kegiatan belajar-mengajar. Seorang 

guru harus memiliki gambaran secara menyeluruh mengenai bagaimana 

proses belajar-mengajar itu terjadi serta langkah-langkah apa yang diperlukan 

sehingga tugas-tugas keguruannya bisa dilakukan dengan baik dan 

memperoleh hasil sesuai tujuan yang diharapkan. 

Salah satu wawasan yang perlu dimiliki guru adalah strategi belajar  

mengajar yaitu garis besar haluan bertindak dalam rangka mencapai sasaran 

yang telah digariskan. Dengan strategi tersebut, guru mempunyai pedoman 

berkenaan dengan berbagai alternatif pilihan yang mungkin, dapat, atau harus 

ditempuh supaya kegiatan belajar-mengajar itu berlangsung secara teratur, 

sistematis, terarah, lancar dan efektif. 

Dalam strategi belajar-mengajar diantaranya yaitu memilih sistem 

belajar mengajar dimana didalamnya terdapat model pembelajaran ”inkuiri” 

Dengan model pembelajaran inkuiri ini yang diharapkan akan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pembelajaran struktur dan 

fungsi bagian-bagian tumbuhan. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 

menganut prinsip pengetahuan yang ada dalam diri siswa diupayakan 
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diperoleh dari proses menemukan, bukan diberi oleh guru atau siswa 

menghafal fakta-fakta sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa dari proses 

menemukan dan bermakna akan bertahan lebih lama bahkan membekas dalam 

ingatan siswa.  

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan 

mengkaji lebih lanjut tentang penerapan model pembelajaran inkuiri, untuk di 

manfaatkan sebagai sarana dalam melakukan simulasi untuk melatih 

keterampilan dan kompetensi peserta didik dalam memahami materi pelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran juga 

berfungsi sebagai alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat guru 

menyampaikan materi pelajaran.  

Berdasarkan hal diatas penulis bermaksud melaksanakan penelitian 

dengan judul “Penerapan  Model  Pembelajaran  Inkuiri   Dalam 

Meningkatkan  Hasil  Belajar  Siswa  Pada  Pelajaran  IPA  Pokok 

Bahasan Struktur  Dan Fungsi  Bagian-Bagian Tumbuhan Di  Kelas  IV  

SDN Kepunduan  Kecamatan  Dukupuntang Kabupaten Cirebon” 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan  kuantitatif. 
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c. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah perbandingan 

hasil belajar siswa antara yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri dengan yang tidak  menggunakan inkuiri pada pelajaran IPA 

pokok bahasan struktur dan fungsi bagian-bagian tumbuhan di kelas 

IV SDN Kepunduan kec. Dukupuntang. 

2. Pembatasan Masalah 

Mempelajari bahasan penelitian ini, peneliti melakukan batasan 

masalah yang berkaitan dengan judul, yaitu : 

1. Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa dalam 

proses pembelajaran  

2. Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan.  

3. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah struktur dan fungsi bagian-  

tumbuhan. 

4. Subyek kelas penelitian adalah siwa kelas IV SDN I Kepunduan 

Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon 
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               3. Pertanyaan Penelitian 

a. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaran inkuiri ? 

b. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan  

model pembelajaran inkuiri ? 

c. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa antara yang tidak 

menggunakan model inkuiri dengan yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran inkuiri  

b. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan  

model pembelajaran inkuiri  

c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara yang tidak  

menggunakan model inkuiri dengan yang  menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan  penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut :  

1. Dengan model pembelajaran inkuiri dapat melatih siswa dalam 

menemukan suatu pelajaran IPA pada materi pembelajaran struktur dan 

fungsi bagian-bagian tumbuhan, sehingga pembelajaran tersebut akan 
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tertanam dengan baik pada benak siswa, karena pembelajaran yang 

dilakukan bermakna bagi mereka. 

2. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat memberikan 

masukan khususnya bagi peneliti umumnya kepada guru tentang alternatif 

dalam pelajaran IPA pada materi pembelajaran struktur dan fungsi bagian- 

bagian tumbuhan   

3. Melahirkan kreatifitas dalam model pembelajaran yang lebih variatif 

melalui penerapan model pembelajaran inkuiri, karenanya dalam pelajaran 

IPA pada pokok bahasan struktur dan fungsi bagian-bagian tumbuhan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri, juga dapat diterapkan dalam 

pembelajaran mata pelajaran lainnya. 

4. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam usaha untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas praktek pembelajaran. 

 

E. Kerangka Pikiran 

Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri 

seseorang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik atau 

kurang baik, direncanakan atau tidak.Hal ini terkait dalam belajar yang 

berbentuk interaksi dengan orang lain atau lingkungan (Nana Sudjana, 1997 : 

155). 

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa 

untuk secara aktif dimana dengan belajar ini, siswa diajak untuk turut serta 
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Analisis  

KBM 

Bukan Model 

Inkuiri 

Model Inkuiri 

 Model 

Inkuiri 

Tes  

Pree Test  

Post Test 

Pree Test  

Post Test 

Tes  

dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental tapi juga fisik(Hisyam 

Zaini, 2003 : 11 – 13) 

Prestasi merupakan hasil yang diperoleh setelah melakukan suatu 

pekerjaan, sedangkan belajar adalah proses yang ditandai adanya perubahan 

pada diri seseorang. Dengan demikian pemahaman siswa terhadap pelajaran 

IPA akan baik, jika adanya kerja keras dari siwa itu sendiri dalam mengkaji 

dan memahami materi pelajaran yang juga dibantu faktor lain seperti 

pemberian metode-metode yang menjadikan siswa tersebut mempunyai 

keinginan untuk meningkatkan belajar dan tercapainya suatu pembelajaran 

yaitu meningkatkan pemahaman siswa tehadap materi pembelajaran. Lebih 

rinci dapat dilihat dalam Gambar 1. berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Pemikiran Tentang Pemahaman Siswa Terhadap Materi 

Pembelajaran 

KESIMPULAN  
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Dengan melihat Gambar 1. di atas ini menunjukkan adanya suatu 

komparasi antara sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

inkuiri, hal ini merupakan aktifitas yang melibatkan guru dan anak didik yang 

terjadi di kelas, maka dari itu seorang pendidik (guru) dalam hal ini mencoba 

menerapkan model inkuiri sebagai pembelajaran aktif guna mengembangkan 

pemikiran siswa dalam mengungkap materi struktur dan fungsi bagian-bagian 

tumbuhan dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti, sampai data terkumpul. (Arikunto, 

2006 : 71).  

Hipotesis juga dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin tinggi tingkat 

kebenarannya. (S. Margono, 1997 : 68). 

Berkenaan dengan itu, penulis mengambil hipotesis alternatif dan 

hipotesis nihilnya, sebagai berikut : 

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan  antara 

yang tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan yang  

menggunakan model pembelajaran inkuiri. 

Ha =  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan  antara yang 

tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri.   
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